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1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, olahraga adalah mata pelajaran yang sueahasuk dalam
kurikulum disetiap sekolah baik TK, SD, SMP, SMAndgga Perguruan
Tinggi.Salah satu tujuan dari pendidikan jasmal@ndbaga-lembaga pendidikan
diantaranya ialah untuk meningkatkan kemampuan asismelalui aktivitas
jasmani yang diaplikasikan melalui cabang-cabanghraga yang sudah
memasyarakat dilingkungan suatu lembaga pendidigtau sekolah yang
bersangkutan.Dan pada kenyataannya, masyarakaitdaggyak mengharapkan
peningkatan kemampuan peserta didik terutama dalapang olahraga yang
digemari oleh masing-masing siswa.

Oleh karena tuntutan masyrakat tersebut timbuloadéss mendasar yaitu
bagaimankah cara meningkatkan kemampuan siswa datemguasaan
keterampilan cabang olahrag, sehingga alokasi wgihg tersedia dan sarana
pada satu sekolah dapat diefektitkan penggunaantyjaan yang diinginkan
dapat tercapai secara maksimal.

Bagi guru bidang studi olahraga pada umumnya, s@&bdgsar waktu yang
ada dipergunakan untuk mengajarkan olahraga peamadari pada mengajar
cabang-cabang olahraga yang lain. Hal ini dapaedgerti karena permainanlah

yang mempunyai cabang yang harus diajarkan, disagmpermainan banyak di



gemari oleh anak. Guru bidang studi olahraga baigsigaul dengan anak-anak
didik dilapangan permainan dalam suasana yang neemgjgakan.

Cabang olahraga bola voli merupakan salah satungabkihraga yang
sangat memasyarakat, oleh karena itu peningkatanakepilan bermain bola voli
para siswa di suatu sekolah sudah merupakan sedtardsan setelah melihat
tuntutan yang sangat besar dari masyrakat. Makatdaguru sebagai akademis
atau penyelenggara pendidikansekaligus sebagai vamti dalam proses
pendidikan, dan mempunyai peran penting dalam @ngiencapai tujuan
pendidikan.

Sebagai upaya pendidikan kita berharap pendidigamani dan olahraga
khususnya pada permainan bola voli di lembaga péwmii formal dapat
berkembang lebih pesat lagi, agar menjadi landbaghpembinaan keolahragaan
secara nasional. Pembelajaran pendidikan jasmasehlatan dan rekreasi pada
dasarnya memiliki persamaan dengan proses pemfagldpdang studi lainnya,
karakteristik tersendiri, misalnya dalam proses Ipgajaran yang dilaksanakan
melibatkan aktifitas jasmani, dalam bentuk permainpada cabang-cabang
olahraga termasuk olahraga tradisional.

Kebaikan dan manfaat permainan bola voli sebagdirafja sekolah tidak
perlu diragukan lagi, maskipun masih ada hal-hal ngya kurang
menguntungkan.Apabila hal-hal yang kurang mengwgitam itu diimbangi
dengan tindakan yang tepat, maka tidak salah lagng@nan bola voli dipilih

sebagai olahrag prioritas di sekolah menengah nmasgkolah dasar.



Cabang olahraga bola voli termasuk cabang olahrggag benyak
dipertandingkan melalui pertandingan antar sekalah,berdasarkan pengamatan
pengamatan langsung dilapangan bahwa pada dassiswa SMA/SMK masih
belum mahir dalam hal penguasaan berbagai macamk tdgsar permainan ini
secara baik dan benar. Hal ini dikarenakan pembimamat dan bakat pada
cabang olahraga ini masih belum optimal disbandieggan cabang olahraga
yang lain.

Salah satu sekolah yang menyelenggarakan pendigikarani, pendidikan
olahraga dan pendidikan kesehatan adalah SMK Nédgarvawa . Akan tetapi
dalam hal pelaksanaannya masih benyak kendaladigemgui oleh guru, seperti
halnya kekurangan bahan ajar, media pembelajaram lB&ahkan menyangkut
fasilitas olahraga , dimana kendala tersebut bbeaar menjadi penghambat
utama berlangsungnya proses pembelajaran, sehinggen yang ingin diraih
melalui proses pembelajaran tersebut sangat swoiitkudicapai. Hal ini tentu
berpengaruh pada kemampuan siswa dalam hal penggarbbakat.

Seperti yang terajdi pada kelas X SMK Negeri Suwapenulis melihat
behwa kurangnya kemampuan siswa dalam hal penguaakedn satu teknik dasar
yaitu dalam melakukapassingbawah. Katika mereka melakukan Passing bawah
masih banyak yang belum melakukan passing bawahadesempurnah dan
posisi lengan pada saat melakukan passing bawah besyak yang tidak sejajar
sehingga bola yang di passing tidak sesuai dengdnyang di inginkan. Pada

observasi awal penelitian ini dari 20 orang sisemdpat 5 orang siswa yang



tergolong kategori Cukup (C) atau sekitar 25%, sglan 15 orang kegori
Kurang (K) 75%.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarikkumelakukan penelitian
dengan memformulasikan judul yaittMeningkatkan Kemampuan Passing
Bawah Dalam Permainan Bola Voli Melalui Metode Driferhadap Hasil

Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri | Suwawa”.

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas , maka dapandskan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikétgakah kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli dapat didtingkatkan melalui noate drill terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMK Negeri | Suwawa?”.
1.3  Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah ini dapat dilakukan dengan meakau metode drill
dalam upaya meningkatkan kemampuan passing bawaBMK Negeri 1
Suwawa, dengan menggunakan langkah-langkah sdbagait :

(a). Tahap persiapan

(b). Tahap pelaksanaan

(c). Gerakan Lanjutan

Setelah guru menjelaskan, guru memberikan contopade siswa

bagaimangassingbawah pada permainan bola voli.



1.4 Tujun Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini lada untuk
meningkatkan kemampuan siswa kelas X SMK Negeri uiv&&va dalam
melakukan passing bawah pada permainan bola védilumenetodedrill.
15 Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat sebagai berikut:
1) Bagi Guru: Hasil penelitian ini diharapkan membankdorongan bagi
guru penjaskes untuk meningkatkan pengetahuan akepdan dalam
melaksanakan tugas, khususnya dalam menggunakaodenerill dalam
meningkatkan kemampuan passing bawah pada siswa.
2) Bagi Siswa: Hasil penelitian ini diharapkan dapa&mmbantu siswa untuk
dapat meningkatkan kemampuannya dalam melakukasingapawah dalam
permainan bola voli agar mencapai prestasi yanp tgitimal.
3) Bagi Masyarakat: Sebagai penambah wawasan dan tpbnge
masyarakat, penggemar dan pembina olahraga bala vol
4) Bagi Peneliti : Hasil penelitian kali ini diharagkamenjadi bahan

informasi tentang pembinaan olahraga khususnya qgaelng olahraga bola voli.



